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Pembelajaran preklinik merupakan latihan dasar untuk mengembangkan keterampilan, berbasis 

kasus nyata di laboratorium sebelum melakukan tindakan langsung kepada pasien. Namun 

banyak peserta didik yang merasa stress, kurang percaya diri dan tidak siap untuk melakukan 

perawatan gigi pertama kali kepada pasien. Perlu dikaji media pembelajaran yang lebih realistis, 

inovatif dengan memanfaatkan teknologi untuk mendekatkan situasi nyata perawatan gigi 

kepada pasien bagi peserta didik di preklinik. Tujuan penelitian ini adalah untuk 

mengidentifikasi cakupan penggunaan dan manfaat 3D printing pada pembelajaran preklinik di 

pendidikan kesehatan gigi atau kedokteran gigi.  Metode penelitian narrative review dengan 

menggunakan kata kunci 3D printing, AND preclinical dental education di mesin pencari 

Google Scholar, ScienceDirect dan Pubmed. Hasil penelitian terdapat 14 artikel yang memenuhi 

kriteria inklusi. Model 3D printing telah digunakan untuk praktik preklinik endodontik, bedah 

mulut, preparasi kavitas, pengelolaan trauma gigi, morfologi gigi, pengembangan instrumen 

penilaian dan kombinasi penggunaan dengan Virtual Reality.  Manfaat 3D printing yaitu mampu 

meningkatkan hasil pembelajaran praktik, media lebih realistis, relevan untuk latihan, 

meningkatkan rasa percaya diri, menurunkan stres dan peserta didik merasa lebih siap dalam 

merawat pasien. Kesimpulan, penggunaan 3D printing pada praktik preklinik mencakup 

simulasi praktik kedokteran gigi yang kompleks, pengembangan instrumen evaluasi praktik 

preklinik dan telah dikombinasikan dengan teknologi lain. 3D printing bermanfaat untuk 

meningkatkan hasil pembelajaran praktik, lebih realistis dan relevan sebagai media praktik, 

meningkatkan rasa percaya diri, menurunkan stress dan meningkatkan kesiapan peserta didik 

untuk melakukan perawatan gigi pada pasien 

Kata Kunci: 

3D Print, Pre klinik, 

edukasi gigi 
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Abstract 

Preclinical learning is a basic exercise to develop skills, based on real cases in the laboratory 

before taking direct action on patients. However, many students feel stressed, lack confidence, 

and are not ready to perform dental treatment for patients for the first time. It is necessary to 

study learning media that are more realistic, and innovative by utilizing technology to bring 

closer to the real situation of dental treatment patients for students in preclinical. The purpose 

of this study was to identify the scope of use and benefits of 3D printing in preclinical learning 

in dental health education or dentistry. The research method is a narrative review using the 

keywords 3D printing, AND preclinical dental education on Google Scholar, ScienceDirect, 

and Pubmed search engines. The results of the study found 14 articles that met the criteria. 3D 

printing models have been used for endodontic preclinical practice, oral surgery, cavity 

preparation, management of dental trauma, tooth morphology, assessment of developmental 

instruments, and combined use with Virtual Reality. The benefits of 3D printing are that it can 

improve practical learning outcomes, the media is more realistic, and relevant for practice, 

increases self-confidence, reduces stress and students feel better prepared to care for patients. 

In conclusion, the use of 3D printing in preclinical practice includes complex dental practice 

simulations and the development of preclinical practice evaluation instruments that have been 

combined with other technologies. 3D printing is useful for improving practical learning 

outcomes, more realistic and relevant as a practicing medium, increasing self-confidence, 

reducing stress, and increasing students' readiness to perform dental treatment on patients. 
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Pendahuluan  

Pembelajaran preklinik merupakan latihan 

dasar untuk mengembangkan keterampilan, penalaran 

klinis dan membuat keputusan dengan mempelajari 

langkah-langkah atau prosedur, melakukan simulasi 

dan berbagai latihan berbasis kasus nyata di 

laboratorium sebelum melakukan tindakan langsung 

pada pasien.   Tantangan peserta didik dalam 

mempelajari keterampilan dengan  simulasi preklinik 

adalah melakukan prosedur kompleks, sehingga 

membutuhkan media pembelajaran yang tepat untuk 

memberikan gambaran situasi nyata yang akan 

dihadapi pada saat memberikan perawatan atau 

tindakan langsung kepada pasien. 

Kemajuan pesat berbagai teknologi saat ini 

mampu memfasilitasi berbagai media pembelajaran 

yang dapat membantu peserta didik untuk lebih 

mudah memahami pembelajaran dengan 

menggunakan media konkrit, mudah diakses dan 

menarik.  Salah satunya adalah media pembelajaran 

dengan menggunakan 3D printing yang sudah 

digunakan secara luas dalam berbagai bidang 

termasuk kedokteran gigi. 3D printing atau 

manufactur additive merupakan  teknik cetak dengan 

bahan yang ditambahkan lapis demi lapis  (Simpson 

& Taliafferro, 2021). Teknik mutakhir yang 

memungkinkan mencetak beragam bentuk dari 

berbagai bahan tanpa cetakan dan memiliki potensi 

besar menghasilkan berbagai item dengan volume 

rendah Javaid 2022). Menurut (Kalaskar, 2017), objek 

yang akan dicetak dibuat menggunakan paket 

perangkat lunak Computer-Aided-Design (CAD) yang 

kemudian diekspor sebagai file yang akan dicetak. 

File yang diekspor membagi objek 3D menjadi 

serangkaian lapisan, objek tersebut kemudian dicetak 

lapis demi lapis.  

Perkembangan dan pemanfaatan teknologi 

3D printing di berbagai bidang, mengalami kemajuan 

yang luar biasa. Awalnya untuk memenuhi kebutuhan 

rekayasa prototipe desain dengan cepat di bidang 

arsitektur dan manufaktur,  saat ini teknologi 3D 

printing dapat menggunakan beragam bahan dan telah 

digunakan dalam bidang medis sejak pertengahan 

tahun 1990-an  di rumah sakit dan praktik swasta di 

seluruh dunia (Ribicky gran2017.  Kemajuan dalam 

teknologi 3D printing dapat secara signifikan 

mengubah dan meningkatkan produksi produk 

dengan menerapkan teknologi otomatis yang berulang 

dengan cepat dan kebebasan dalam desain serta 

variabilitas (Gebhardt & Fateri, 2013). Penggunaan 

bahan biomaterial pada 3D printing menciptakan 

perubahan paradigma dalam cara perangkat medis 

dikembangkan, yang memungkinkan memproduksi 

sesuai permintaan, desain yang dipersonalisasi, 

produksi cepat, memungkinkan produksi 

berkelanjutan dan terbarukan untuk meningkatkan 

kesehatan manusia (Bhatia & Ramadurai, 2017).   

Pembelajaran praktik preklinik 

membutuhkan media untuk memfasilitasi 

pembelajaran. Salah satu ciri media adalah seberapa 

dekat media mampu memfasilitasi penyajian konten 

sesuai dengan kenyataan (Richey et al., 2011). Media 

model merupakan representasi tiga dimensi dengan 

ukuran yang lebih kecil, lebih besar atau sama dengan 

objek yang diwakilinya  (Heinich et al., 2002). 3D 

printing adalah salah satu kemajuan teknologi yang 

mampu mencetak media pembelajaran dalam bentuk 

tiga dimensi yang menyerupai bentuk aslinya, 

sehingga membantu peserta didik memahami dan 

mempelajari bentuk dan melatih keterampilan sesuai 

dengan bagian tubuh manusia yang akan dilakukan 

tindakan atau perawatan. Berikut adalah contoh model 

gigi 3D printing yang digunakan sebagai media 

pembelajaran yang dapat menggambarkan lapisan-

lapisan gigi sesuai dengan aslinya. 

 

 

Gambar 1. Desain berbantuan komputer dan 3D printing 

menghasilkan model gigi dengan lapisan yang berbeda 

warna menyerupai bentuk aslinya. 
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Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh 

(Chevalier et al., 2020), bahwa penyebab stress dan 

kepercayaan diri peserta didik kedokteran gigi 

dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya 

dipengaruhi oleh pengalaman klinis yang terbatas 

dalam melakukan prosedur atau tindakan dan 

menyarankan pihak penyelenggara pendidikan untuk 

memperbaiki domain yang dapat menurunkan stress 

dan meningkatkan rasa percaya diri peserta didik. 

Berkaitan dengan hal tersebut, dalam rangka 

meningkatkan pengetahuan dan keterampilan peserta 

didik dalam mempersiapkan diri untuk melakukan 

tindakan atau perawatan gigi secara langsung kepada 

pasien yang ditangani, maka memfasilitasi 

pembelajaran preklinik  dengan media pembelajaran 

yang dapat mendekatkan  kepada situasi nyata 

merupakan upaya tepat  untuk meningkatkan kualitas  

pendidikan.   

Berdasarkan uraian di atas, agar pemilihan 

media pembelajaran preklinik lebih bermanfaat dan 

tepat guna, maka perlu dilakukan kajian bagaimana 

teknologi 3D printing digunakan dalam pembelajaran 

preklinik selama ini. Oleh karena itu,  tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengidentifikasi cakupan 

penggunaan dan manfaat 3D printing pada 

pembelajaran preklinik di pendidikan kesehatan gigi 

atau kedokteran gigi. 

Metode 

Penelitian ini menggunakan metode narrative 

review dengan dua langkah utama yaitu menetapkan 

kriteria kelayakan dan strategi pencarian. Kriteria 

Kelayakan dengan menetapkan kriteria inklusi yaitu 

jurnal akademik yang berasal dari database online 

ScienceDirect, PubMed dan Google Scholar, terbit 

tahun 2013 – 2023, berbahasa Inggris, memuat hasil 

penelitian tentang 3D printing pada pembelajaran 

preklinik pendidikan kesehatan gigi atau kedokteran 

gigi dengan semua desain penelitian. Kriteria eksklusi 

yaitu artikel yang tidak berkaitan dengan 3D printing 

dan pembelajaran preklinik pendidikan kesehatan gigi 

atau kedokteran gigi, artikel lengkap tidak dapat 

diakses atau hanya menampilkan abstrak. 

Strategi pencarian artikel di database 

menggunakan kata kunci: 3D printing AND 

Preclinical Dental Education. Pengelolaan referensi 

menggunakan software Mendeley.  Seleksi artikel 

melalui 4 tahap yaitu identifikasi, penyaringan, 

kelayakan dan inklusi. Tahap identifikasi yaitu 

melakukan pencarian artikel sesuai kata kunci, 

penyaringan artikel dipilih sesuai dengan kriteria 

inklusi, tahap kelayakan dilakukan dengan 

mendownload artikel secara lengkap dan inklusi 

melakukan penilaian terhadap artikel yang terpilih. 

Tahapan seleksi artikel sebagai berikut: 

 

Gambar 2. Diagram alir proses seleksi artikel 

Hasil 

Berdasarkan hasil telaah terhadap artikel yang 

sesuai dengan kriteria inklusi, berikut daftar 

karakeristik artikel yang dikaji: 

Tabel 1. Karakteristik artikel sesuai inklusi 

Penulis / 

Tahun 

Metode Bentuk model dan tujuan Hasil 

(Höhne & 

Schmitter, 

2019) 

 

NA Gigi karies untuk pembersihan karies, 

direct pulp capping, core buil-up dan 

persiapan mahkota 

Berdasarkan penilaian mahasiswa 

untuk kategori kualitas haptic, untuk 

latihan, pemeriksaan, relevansi praktis, 

radiografi, konsistensi karies, tambalan 

gigi dan penutup pulpa memperoleh 

rentang nilai baik sampai dengan sangat 

baik. Menurut peserta didik gigi yang 

dicetak cocok untuk latihan dan sangat 

realistis 
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(Pouhaër et al., 

2021) 

 

NA Model dirancang dari gigi asli yang 

diperbesar untuk menunjukkan fase makro 

anatomi saluran akar dari gigi molar 

pertama bawah, untuk akses kavitas 

endodontik dengan bentuk model 

transparan 

Hasil survei kepuasan penggunaan dari 

peserta didik menyatakan bahwa 

ukuran model sudah sesuai (90%), 

merasa lebih percaya diri melakukan 

akses gigi berlubang endodontik setelah 

praktik (70%), alat yang efektif untuk 

latihan dan praktik (85%) dan 

membantu dalam gerakan teknis (78%).   

Namun 70% mahasiswa menganggap 

penanganan terlalu lama. 

(Höhne et al., 

2019) 

 

Eksperi

men 

Model dengan warna yang berbeda pada 

setiap lapisan gigi untuk preparasi kavitas  

Hasil survei kepuasan dari mahasiswa 

dan dokter gigi berpengalaman, berada 

pada rentang skala cukup - baik untuk 

kategori gigi yang dicetak, kekerasan 

dentin dan enamel, perbedaan warna 

antar lapisan, dan perbandingan model 

gigi yang dipreparasi dengan kondisi 

preparasi yang ideal 

(Chevalier et 

al., 2022) 

 

Eksperi

men 

Model gigi karies untuk dilakukan 

perawatan karies dalam dan pulpa terbuka 

(endodontik) 

Simulasi dengan cetakan gigi 3D secara 

signifikan mengurangi stres, 

kecemasan dan meningkatkan 

kepercayaan diri pada kelompok 

eksperimen. Tidak ada perbedaan 

pengetahuan yang signifikan antara 

kelompok kontrol dan eksperimen, 

walaupun terdapat peningkatan 

pengetahuan pada kelompok 

eksperimen selama penelitian. 

(Sinha et al., 

2021) 

 

Deskript

if 

Model gigi karies untuk simulasi 

menghilangkan karies dan menimimalkan 

kerusakan jaringan sehat  

Umpan balik peserta didik 

menunjukkan bahwa latihan 

pembersihan karies dengan model cetak 

3D diterima secara positif. Sebagian 

besar peserta didik setuju bahwa gigi 

cetak 3D membuat mereka lebih siap 

untuk melakukan perawatan pasien dan 

menurunkan stress/kecemasaan saat 

pertama kali akan melakukan 

perawatan pasien  

(Zafar et al., 

2020) 

 

Deskript

if 

Model gigi untuk pengelolaan cedera gigi 

traumatik terbatas (avulsi) 

Hasil umpan balik, 38% peserta setuju 

bahwa pelatihan simulasi model 3D 

terasa realistis, Sebagian besar peserta 

merasa terlibat dalam pembelajaran 

(81%), merasa lebih siap merawat 

pasien cedera trauma   gigi (81%) dan 

merasa latihan menggunakan model 3D 

menambah nilai pelatihan 

dibandingkan dengan hanya 

mengandalkan pengalaman dari 

pelatihan didaktik (93%) 
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(Hanafi et al., 

2020) 

 

NA Model gigi modular, sextan dan gigi dapat 

dilepas secara individual untuk pendidikan 

endodontik 

Peserta didik menyatakan bahwa model 

cetak 3D modular lebih menantang 

daripada model konvensional (87%), 

merasa lebih siap dalam menghadapi 

situasi klinis (96%), tingkat stress 

berkurang selama praktik endodontik 

(92%) dan 93% menyarankan 

penggunaan model 3D ini untuk praktik 

preklinik selanjutnya. 

(Lugassy et al., 

2021) 

 

Evaluati

f 

Model gigi dengan lapisan warna berbeda 

untuk dievaluasi penggunaannya dengan 

model monokrom melalui pengujian 

realiabilitas antar penilai 

Hasil evaluasi menunjukkan bahwa 

reliabilitas antar pemeriksa sangat baik 

untuk gigi cetak 3D dan reliabilitas 

moderat untuk gigi dengan cetak 

monokrom. Pemeriksa berpengalaman 

memiliki keandalan intra-pemeriksa 

yang lebih tinggi dengan gigi cetak 3D 

dibandingkan dengan pemeriksa yang 

kurang berpengalaman.  

 

(Höhne et al., 

2020) 

 

 

NA Model gigi dengan lapisan 2 warna 

berbeda pada mahkota untuk preparasi 

veneer yang dibuat sendiri oleh peserta 

didik 

Produksi gigi cetak 3D layak dan hemat 

biaya. Hasil belajar dengan cetak 3D 

secara signifikan lebih baik 

dibandingkan dengan gigi model 

standar. Peserta didik menyukai 

mengerjakan gigi 3D inovatif untuk 

persiapan veneer.  

 

(Peters et al., 

2021) 

 

Eksperi

men 

Replika identik model gigi asli molar 

bawah untuk praktik obturasi saluran akar 

Tidak ada perbedaan keterampilan 

obturasi yang signifikan antara 

kelompok eksperimen menggunakan 

model 3D dengan kelompok kontrol. 

(Tsai et al., 

2022) 

 

Evaluati

f 

Model yang memuat gigi seri, gigi dapat 

diganti untuk perawatan endodontik dan 

dilakukan penilaian atas pengalaman dan 

sistem baru menggunakan 3D printing oleh 

peserta didik, asisten pengajar dan tutor  

Rubrik persiapan mekanik dan obturasi 

memperoleh skor yang sama dan 

koefisien korelasi yang tinggi dari tutor, 

asisten pengajar dan peserta didik. Skor 

rendah diperoleh pada akses rongga. 

Secara keseluruhan peserta didik puas 

dengan sistem pengajaran baru 

mengunakan 3D printing 

 

(Towers et al., 

2022) 

 

Eksplor

asi 

Kombinasi Virtual Reality (VR) dan model 

3D printing untuk simulasi prosedur 

perawatan gigi yang kompleks 

Pengalaman melalui VR meningkatkan 

rasa percaya diri peserta didik dan 

model cetak 3D memberikan 

pengalaman prosedur klinis operatif 

sebelum melakukan perawatan 

langsung kepada pasien. Kombinasi 

media pembelajaran ini memberikan 

pengalaman yang positif, 

meningkatkan rasa percaya diri dan 

kesiapan peserta didik.   
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(Feng et al., 

2021) 

 

Survei Model gigi molar tiga impaksi untuk 

praktik prosedur ektraksi gigi 

Hasil umpan balik dari mahasiswa dan 

ahli bedah mulut bahwa model cetak 

3D realistis dan efektif untuk 

mempelajari ektraksi molar tiga. Model 

secara signifikan meningkatkan 

keterampilan preklinik mahasiswa 

kedokteran gigi 

(Wang et al., 

2020) 

 

Eksplor

asi 

Model gigi 3D untuk mempelajari anatomi 

gigi pada pembelajaran Morfologi Gigi 

Umpan balik peserta didik, bahwa 

model plastik gigi 3D sangat membantu 

mempelajari anatomi gigi dan untuk 

mengukir gigi gipsum 

Pembahasan 

Berdasarkan pada hasil penelusuran artikel, 

3D printing telah digunakan secara luas dalam bidang 

pendidikan kedokteran gigi sebagai media 

pembelajaran preklinik. Berbagai perguruan tinggi di 

dunia telah mengadopsi penggunaan teknologi ini 

untuk memfasilitasi desain dan pencetakan media 

pembelajaran. Berdasarkan kajian di atas, cakupan 

penggunaan 3D printing telah digunakan di berbagai 

bidang terutama yang memerlukan keterampilan dan 

prosedur yang kompleks diantaranya endodontik, 

bedah mulut untuk ekstraksi gigi impaksi, preparasi 

kavitas, pengelolaan trauma gigi, prosedur pembuatan 

mahkota gigi tiruan dan pembelajaran morfologi gigi. 

Cakupan penggunaan 3D printing pada 

pembelajaran preklinik dapat semakin diperluas  

dengan makin banyaknya dilakukan penelitian terkait 

printer dan penggunaan bahan yang semakin 

bervariasi, sehingga semakin banyak area yang dapat 

difasilitasi dengan teknologi 3D printing,  khususnya 

pembelajaran terkait jaringan lunak gigi dan mulut. 

Berdasarkan hasil penelitian dari (Jaksa et al., 2021), 

yang merancang, membuat dan menguji printer 3D 

untuk menggabungkan bahan keras dan lunak untuk 

dapat mencetak model anatomi yang lebih realistis. 

Hasil penelitian ini mampu menggabungkan dan 

mencetak  kedua bahan yaitu silikon dengan struktur 

internal lemah (down-tuning) dengan keras Poly-

lactid Acid (up-tuning). Printer dengan ektrusi bahan 

karet termoplastik dan silikon tertentu mampu meniru 

sifat jaringan lunak 

Pemanfaatan 3D printing dalam 

pembelajaran preklinik, selain memperluas cakupan 

penggunaan yang berhubungan dengan jaringan 

lunak, juga dapat memperluas cakupan jumlah peserta 

didik yang menggunakan.  Hal ini didukung oleh 

(McMenamin et al., 2021), bahwa  teknologi 3D 

printing resin UV curable modern mampu mencetak 

replika secara akurat yang menyerupai spesimen asli 

kecuali kualitas haptic.  Teknologi ini juga 

memungkinkan untuk mereproduksi salinan dalam 

jumlah tak terbatas, sehingga dapat digunakan untuk 

kelas besar dan pengguna yang lebih luas. Sedangkan 

menurut (Simpson & Taliafferro, 2021),  bahwa 

model 3D printing lebih hemat dari sisi biaya dan 

memungkinkan individu untuk memilih media yang 

paling cocok. 

Berbagai model media 3D printing telah 

digunakan pada pembelajaran preklinik dengan 

bentuk yang menyerupai aslinya, untuk berlatih, 

melakukan simulasi dan memberikan pengalaman 

belajar yang semirip mungkin dengan situasi nyata 

perawatan gigi yang akan dilakukan pada pasien. Hal 

ini sesuai dengan konsep pengalaman belajar yang 

dinyatakan oleh Keeton & Tate (1978 cit. (Kolb, 

2015),  bahwa pengalaman belajar adalah 

pembelajaran dimana peserta didik  bersentuhan 

langsung dengan realitas yang dipelajari. Penekanan 

utamanya pada pengalaman indera langsung dan 

tindakan dalam konteks sebagai sumber utama 

pembelajaran. Berbeda dengan peserta didik yang 

hanya membaca, mendengar, membicarakan atau 

menulis tentang realitas tetapi tidak pernah 

bersentuhan langsung dengan bagian yang dipelajari.  

Model 3D printing pada praktik preklinik 

selain telah digunakan untuk simulasi praktik, juga 

digunakan untuk pengembangan instrumen penilaian 

untuk melakukan evaluasi reliabilitas dan penilaian 

pengalaman penggunaan 3D printing sebagai media 

pembelajaran. Evaluasi penting dilakukan untuk 

memastikan bahwa sistem pembelajaran yang 

dilakukan efisien dan efektif untuk mencapai tujuan 

pembelajaran. Hal ini sesuai dengan pendapat dari 

(Asrul et al., 2014), bahwa sistem pembelajaran yang 
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perlu dievaluasi meliputi tujuan, metode, materi,  

media, sumber belajar, sistem penilaian dan 

lingkungan.  

Penggunaan model 3D printing sebagai 

media pembelajaran preklinik juga telah 

dikombinasikan dengan penggunaan teknologi lain 

yaitu Virtual Reality. Kombinasi ini dilakukan untuk 

meningkatkan efektivitas pembelajaran melalui 

beberapa tahapan simulasi  pembelajaran praktik. 

Menurut (Aristin et al., 2020), bahwa teknologi 

berkembang pesat,  inovasi penggunaan teknologi 

penting dilakukan.  Dunia pendidikan juga dituntut 

mengikuti perubahan yang ditandai dengan 

pemanfaatan teknologi dalam proses pembelajaran, 

termasuk pemanfaatan teknologi sebagai media 

pembelajaran. 

Pemanfaatan teknologi 3D printing sebagai 

media pembelajaran preklinik telah dilakukan survei 

kepuasan penggunaan untuk memperoleh umpan 

balik dari peserta didik sebagai pengguna dari media 

pembelajaran ini.  Sebagian besar peserta 

menyatakan, bahwa media 3D printing lebih realistis, 

mirip dengan aslinya, meningkatkan rasa percaya diri, 

menurunkan stres dan peserta didik merasa lebih siap 

dalam merawat pasien.  

Kemampuan teknologi 3D printing mencetak 

media yang realistis, sesuai dengan organ tubuh 

manusia atau membuat replika yang sangat mirip 

dengan aslinya membantu peserta didik mengenali 

dan beradaptasi lebih cepat dengan situasi nyata 

perawatan gigi yang akan  dilakukannya kepada 

pasien. Hal ini didukung oleh (Chae et al., 2020), yang 

telah melakukan validasi penggunaan 3D printing 

sebagai media  model dalam pelatihan ekstraksi gigi 

supernumerary. Hasil penelitiannya menyimpulkan 

bahwa media 3D printing dapat meningkatkan 

keterampilan dan memperpendek waktu belajar bagi 

pemula. 

Manfaat lain media 3D printing sesuai 

dengan hasil umpan balik dari peserta didik adalah 

mampu menurunkan stres ketika akan melakukan 

perawatan gigi langsung pertama kali kepada pasien. 

Stress dapat muncul karena adanya kekhawatiran 

tidak memiliki pengetahuan dan keterampilan yang 

cukup memadai ketika akan melakukan perawatan 

gigi dan berdampak buruk pada perkembangan 

pasien. Menurut (Sun et al., 2016), kondisi ini dapat 

diatasi dengan melakukan refleksi diri untuk 

mengidentifikasi kelemahan keterampilan yang 

dimiliki dan dilakukan peningkatan, berbagi 

kecemasan dengan teman sebaya, melakukan kegiatan 

untuk mengalihkan rasa cemas dan memotivasi diri 

untuk mengatasi kesulitan. 

Rasa percaya diri dan kesiapan menghadapi 

pasien secara langsung dipengaruhi oleh keterampilan 

yang diperoleh selama praktik preklinik. Media 3D 

printing adalah salah satu media pembelajaran yang 

dapat meningkatkan rasa percaya diri dan kesiapan 

menghadapi pasien. Menurut (Gazibara et al., 2018),  

bahwa rasa percaya diri pada peserta didik untuk 

melakukan tindakan klinis lebih tinggi pada saat 

melakukan keterampilan praktis. Berkaitan dengan 

hal tersebut pemilihan model 3D printing sebagai 

media pembelajaran preklinik merupakan pilihan 

yang tepat karena membantu menjelaskan prosedur 

yang kompleks menjadi lebih mudah untuk dipahami. 

Hal ini juga didukung oleh (Canessa et al., 2013), 

bahwa 3D printing mampu memvisualisasikan 

struktur yang kompleks, menjadi obyek yang lebih  

mudah diterima, belajar lebih cepat melalui latihan 

dan menjadi produktif melalui pengalaman. 

Keterbatasan penelitian dan saran 

Jurnal akademik yang diakses hanya 

bersumber dari Google Scholar, Science Direct dan 

Pubmed, kemungkinan masih terdapat artikel lain 

yang relevan yang membahas tentang penggunaan 3D 

printing pada praktik preklinik pendidikan kesehatan 

gigi pada search engine yang lain. Disarankan untuk 

melakukan kajian pemanfaatan 3D printing pada 

kegiatan promosi kesehatan gigi masyarakat. 

Kesimpulan dan Saran  

Cakupan penggunaan 3D printing pada 

praktik preklinik pendidikan kesehatan gigi telah 

digunakan untuk menjelaskan prosedur atau simulasi 

praktik kedokteran gigi yang kompleks, 

pengembangan instrumen evaluasi praktik preklinik 

dan penggunaannya telah dikombinasikan dengan 

teknologi lain untuk mempermudah pemahaman 

pembelajaran preklinik. Manfaat 3D printing 

digunakan sebagai media pembelajaran bagi peserta 

didik yaitu meningkatkan hasil pembelajaran praktik, 

media lebih relevan sebagai media praktik, lebih 

realistis, meningkatkan rasa percaya diri, menurunkan 

stress dan meningkatkan kesiapan untuk melakukan 

tindakan atau perawatan gigi pada pasien. 
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